
KETERANGAN PERS  

                                                   Nomor: 26/HM.00/V/2024 

 

Tanggapan Komnas HAM atas Putusan Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Semarang 

terhadap Kasus Pelanggaran UU ITE oleh Sdr. Daniel Frits Maurits Tangkilisan 

 

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (Komnas HAM) mengapresiasi 

keputusan Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Semarang yang melepaskan Sdr. Daniel Frits 

Maurits Tangkilisan dari segalan tuntutan hukum (onslag van rechvervolging) pada 21 Mei 

2024 terkait kasus pelanggaran UU ITE. 

Dalam pemberian pendapat HAM (amicus curiae) pada proses pemeriksaan perkara 

dimaksud, Komnas HAM menegaskan bahwa perkara hukum yang menimpa Sdr. Daniel 

Frits Maurits Tangkilisan merupakan bentuk Strategic Lawsuit against Public Participation 

(SLAPP) dan berpotensi menjadi bentuk pelanggaran HAM terhadap pembela HAM 

lingkungan hidup. 

Komnas HAM menilai bahwa Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Semarang yang memeriksa 

serta memutus perkara pelanggaran UU ITE oleh Sdr. Daniel Frits Maurits Tangkilisan telah 

menunjukkan sikap kredibel dan profesional dengan mengimplementasikan kebijakan Anti 

SLAPP secara efektif dan strategis. Putusan bebas Sdr. Daniel Frits Maurits Tangkilisan 

merupakan pembelajaran baik bagi aparat penegak hukum dalam menangani kasus-kasus 

kriminalisasi pembela HAM lingkungan hidup di kemudian hari. Putusan bebas ini juga 

memberikan sinyal positif bagi perlindungan terhadap pembela HAM dan upaya-upaya 

perlindungan lingkungan hidup yang berkelanjutan sebagai bagian dari pemenuhan dan 

penegakan hak asasi manusia. 

 

Jakarta, 22 Mei 2024 

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia RI 

Atnike Nova Sigiro 
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